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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI MOLEKULER YEAST ANTAGONIS PADA
SALURAN PENCERNAAN NYAMUK BERDASARKAN SEKUEN rDNA

GAN EDYTIA NOER CAHYANI
31130026

Program Studi Biologi Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana

Abstrak

Yeast antagonis adalah yeast yang mampu menghambat pertumbuhan organisme lain, dan telah
dilaporkan yeast ini secara alami dapat ditemukan pada berbagai habitat. Salah satu habitat yeast
adalah saluran pencernaan serangga. Tujuan dari penelitian ini adalah mengisolasi yeast yang
berpotensi sebagai yeast antagonis dari saluran pencernaan nyamuk. Proses isolasi dilakukan
dengan mengidentifikasi yeast secara morfologi dan molekuler. Yeast diuji aktivitas antagonisme
dengan menggunakan strain sensitif Saccharomyces cerevisiae CEN-PK2-1C. Dua isolat diduga
berpotensi sebagai yeast antagonis diidentifikasi secara molekuler dengan menggunakan daerah
Internal Transcribed Spacer (ITS) dari ribosomal DNA (rDNA) sebagai gen penanda. Hasil analisis
hubungan filogenetik menunjukkan isolat NY24 memiliki tingkat homologi paling tinggi dengan
kelompok Microstromatales sp, Jaminaea sp, dan Quambalaria sp. Sedangkan isolat NY38
memiliki tingkat homologi paling tinggi dengan kelompok Candida sp, C. tropicalis, S. cerevisiae,
yang merupakan kelompok killer yeast kromosomal (kelompok killer yeast non-VLE) dan berbeda
klaster dengan kelompok killer yeast VLE, Pichia sp, Meyerozyma, Wickerhamomyces anomalus,
Debaryomyces hansenii, dan Kluyveromyces lactis.

Kata Kunci: Yeast antagonis, nyamuk, Internal Transcribed Spacer (ITS), Microstromatales sp,
Candida sp
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ISOLATION AND MOLECULAR IDENTIFICATION of ANTAGONISTIC
YEAST from MOSQUITO’S GUT BASED ON rDNA SEQUENCE

GAN EDYTIA NOER CAHYANI
31130026

Dept. of Biology, Faculty of Biotechnology

Duta Wacana Christian University, Yogyakarta

Abstract

Antagonistic yeast is a yeast that produce proteins that inhibit the growth of other organisms,
especially the sensitive strain. It has been reported that these yeasts could be found in a various
habitats, including the digestive tract of insect. The purpose of this study was to isolate potential
antagonistic yeast(s) from the mosqouito’s digestive tract. The process was done by dissecting the
gut of house mosqoutioes and grown the yeast isolates on YPD media. Yeasts were then
morphologically examined and checked for its antagonistic activity against a sensitive yeast strain,
Saccharomyces cerevisiae CEN-PK2-1C. Two isolates with highest antagonistic activity were then
picked, continue with molecular identification. After being isolated, the DNA were then sequenced
by using the Internal Transcribed Spacer (ITS) area of 5.8 ribosomal DNA (rDNA) as the genetic
marker. Based on the molecular analysis done and the resulting phylogenetic tree, isolate NY24
shows very high homology with Microstromatales sp and Jaminaea sp. The other isolate, NY38,
shows the highest homology and located at the same clade with Candida sp, C. tropicalis and S.
cerevisiae, which are known as chromosomal killer yeast (non-VLE Killer yeast group). The
resulting phylogenetic tree also clearly shows the separation of non-VLE and VLE-based killer
yeast, such as Pichia sp, Meyerozyma sp, Wickerhamomyces anomalus, Debaryomyces hansenii,
and Kluyveromyces lactis.

Keywords: antagonistic yeast, mosqouito, Internal Transcribed Spacer (ITS), Microstomatales sp,
Candida sp



BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis dengan biodiversitas yang besar, salah satunya adalah
kelompok khamir. Khamir atau yeast adalah mikroorganisme eukariotik bersel tunggal yang
termasuk dalam kingdom fungi. Yeast memiliki peran penting dalam bidang bioteknologi,
pangan dan pakan. Beberapa hasil dari aplikasi penggunaan yeast adalah sebagai agen
fermentasi makanan dan produksi biofuel. Yeast memiliki potensi untuk digunakan sebagai
pengendali hayati karena mudah diperbanyak dan memiliki karakter yang dapat dimanipulasi.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang bioteknologi, saat
ini telah ditemukan kelompok yeast yang disebut yeast antagonis. Yeast antagonis adalah yeast
yang mampu menghambat pertumbuhan organisme lain, dan telah dilaporkan yeast ini secara
alami dapat ditemukan pada berbagai habitat. Di alam yeast dapat ditemukan di tanah, buah,
sayuran, serangga bahkan ditemukan dalam makanan fermentasi. Habitat yang beragam
membuktikan bahwa yeast mampu tumbuh dalam lingkungan yang ekstrim dan memiliki daya
saing terhadap mikroorganisme lain.

Saluran pencernaan serangga merupakan salah satu sumber keanekaragaman
mikroorganisme yang belum banyak diteliti. Penelitian mengenai yeast yang berasal dari
saluran pencernaan nyamuk juga masih sedikit dan belum banyak dilakukan. Menurut Valzano
et al (2016), yeast dapat ditemukan pada tubuh serangga khususnya pada saluran pencernaan
nyamuk. Beberapa yeast merupakan kelompok yeast antagonis yang mampu memproduksi
killer toxin yang mampu merusak dinding sel nyamuk sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
biokontrol nyamuk atau secara tidak langsung menekan populasi nyamuk. Hal ini sangat
menarik karena nyamuk merupakan vektor penyakit mematikan seperti malaria, demam
berdarah, radang otak encephalitis, filariasis, dan chikungunya.

Yeast yang diisolasi dari tubuh nyamuk dan diseleksi sebagai yeast antagonis. Yeast yang
mampu menghambat strain sensitif akan diidentifikasi secara molekuler. ldentifikasi yeast
dilakukan dengan menggunakan data sekuens daerah Internal Transcribed Spacers (ITS) dari
ribosomal DNA (rDNA).

Pada penelitian ini bertujuan ditemukannya yeast baru yang belum diexplore sehingga dapat
menambah wawasan pengetahuan di bidang bioteknologi khususnya yeast yang terdapat dalam
saluran pencernaan nyamuk. Proses aplikasi selanjutnya dapat dilakukan uji baik secara in vitro
maupun in vivo dalam tubuh nyamuk sebagai biokontrol vektor.

2. Tujuan
2.1 Mengisolasi yeast yang berpotensi sebagai antagonis dari saluran pencernaan nyamuk.
2.2 Mengetahui hubungan kekerabatan yeast berdasarkan data daerah sekuens ITS (Internal
Transcribed Spacer).

3. Rumusan Masalah
Memperoleh dan mengidentifikasi yeast antagonis dari saluran pencernaan nyamuk.

4. Manfaat Penelitian
Mengetahui dan memperoleh yeast antagonis dari saluran pencernaan nyamuk.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

1.1 Diperoleh 2 isolat yang memiliki kemampuan antagonism dari saluran pencernaan
nyamuk.

1.2 Berdasarkan data daerah sekuens ITS (Internal Transcribed Spacer), isolat NY?24
memiliki kekerabatan yang dekat dengan kelompok Microstromatales sp, Jaminaea sp,
dan Quambalaria sp. Sedangkan isolat NY38 memiliki kekerabatan yang dekat dengan
kelompok Candida sp, C. tropicalis, S. cerevisiae, yang merupakan kelompok killer
yeast kromosomal (killer yeast non-VLE) dan berbeda klaster dengan kelompok killer
yeast VLE.

2. Saran
2.1 Perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan kondisi medium yang optimal untuk
mengamati zona hambat dalam pengujian antagonisme.
2.2 Perlu dilakukan studi lebih lanjut untuk mendapatkan target yang sesuai agar yeast
mampu mensekresi killer toxin secara optimal.
2.3 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui potensi yeast sebagai
biokontrol.

21
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